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e. Al-Bagarah ayat 284-286
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g. Ali-‘Imran ayat 26-27

- <

J565 05 3 14,78 2 0 g6 48 5 0l 35 ol s gl 3
S 55 0 3 S PN N }\1\ dae ﬂwy

Sl 1538 i 5555 u;'\ el Q—‘} cidl w‘}\ Q—‘} J-J‘d

-

Qb
h. Al-A’raf ayat 54-56
S e ol BB B N5 ot B8 ol AN 1SG5 8

M\Of\, iz 2yl <, V,A_J\L.»m@ SN e
22 NG i 2 555 1380 @ Galadl 2l 2 =S 3
> < < Z A, - -z P as 7 d >
5 01 Babs bs d5eals o) G oY 3 sy @ Gaasd)

4

&



51

i. Al-Isra’ ayat 110-111
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m. Al-Hasyr ayat 21-24
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0. Al-Kafirun ayat 1-6
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Ayat-ayat ini dibaca oleh mahasantriwati setiap ba’da shalat subuh, dan
didampingi oleh ustadzah yang mengajar di asrama mahasantriwati tersebut.
Selain membaca ayat-ayat tersebut mereka juga ada halagah lain seperti belajar
tajwid, setoran hafalan, pembelajaran al-Tibydn, kajian Riyadhus Shalihin, kajian
al-Miftah, kajian gabungan dengan ustadzah Zahra, dan kajian dengan ustadzah
Aina. Jadwal mereka setiap harinya padat diisi dengan banyak nya kajian dan
halagah. Kajian dan halagah ini biasanya dilaksanakan setelah shalat 5 waktu atau

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

2. Pemahaman Mahasantriwati tentang Keutamaan Ayat Al-Qur’an

yang Dibaca sebagai Penangkal Kesurupan

Berikut pemaparan para responden terkait pemahaman mereka tentang
keutamaan ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan, yaitu
sebagai berikut:

a. Responden |

Hasil wawancara dengan responden | ketika ditanya tentang keutamaan
ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan:

“Menurut saya keutamaan membaca ayat Al-Qur’an sebagai
penangkal kesurupan ini adalah sebagai bentuk upaya mengingat
Allah, karena selain kita mendapatkan hasil dari membaca ayat
tersebut kita juga dapat mengingat Allah daripada mengingat selain-
Nya. Ketika membaca ayat itu saya merasa adanya ketenangan dalam
diri dan insyaAllah akan terjaga karena sudah mengamalkan. Setelah
membaca ayat itu, saya juga merasakan energy negative nya keluar.
Di asrama juga sering diingatkan bahwa hal yang berkaitan dengan
alam sebelah itu nyata, jadi memang perlu membentengi diri dengan

ayat Al-Qur’an sebagai penangkal kesurupan ini”.!

! Hasil Wawancara dengan Responden | pada Tanggal 12 Juni 2024.
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Pemahaman responden | tentang keutamaan ayat Al-Qur’an yang dibaca
sebagai penangkal kesurupan adalah menurutnya ayat Al-Qur’an yang dibaca itu
senantiasa akan mengingatkan kita kepada Allah SWT, dan hal lain seketika akan
lupa karena kebesaran Allah. Menurut responden | ketika membaca ayat Al-
Qur’an sebagai penangkal kesurupan ini energi negatif yang ada pada diri itu
keluar, jadi diri kita akan merasa tenang karena mengamalkannya setiap hari. Di
asrama sering diingatkan oleh ustadzah bahwa alam sebelah itu nyata adanya,
makanya setiap orang perlu membentengi dirinya masing-masing dengan ayat Al-
Qur’an.

b. Responden Il

Hasil wawancara dengan responden Il ketika ditanya tentang keutamaan
ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan:

“Menurut ulun® keutamaan ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai
penangkal kesurupan ini ada banyak yang ulun rasakan, terutama
mengingatkan kita kepada Allah. Ayat Al-Qur’an ini sebagai obat bagi
kita. Apabila kita sering membaca ayat Al-Qur’an sebagai penangkal
kesurupan ini maka bisa menjaga diri Kita dari gangguan jin,
gangguan jin itu bermacam-macam, seperti gelisah, cemas shalat jadi

tidak khusyuk dan lainnya. Menurut ulun jua® kalau kita mengamalkan

ayat Al-Qur’an ini dapat mengurangi stress berlebihan, otak lebih

ringan, lawan” jua sebagai benteng bagi diri kita”.”

Pemahaman responden Il tentang keutamaan ayat Al-Qur’an yang dibaca
sebagai penangkal kesurupan adalah mengingatkan kita kepada Allah. Dalam hal

lain, ayat Al-Qur’an menurut responden Il adalah sebagai obat penyakit,

2 Ulun adalah Saya

% Jua adalah Juga

* Lawan adalah Dengan

% Hasil Wawancara dengan Responden 11 pada Tanggal 12 Juni 2024.



65

contohnya seperti kesurupan. Maksud lain, penyakit yang berhubungan dengan
mental atau hati dan penyakit fisik yang kebanyakannya terjadi kepada anak
remaja atau orang dewasa yang dipicu karena stres. Kalau kita mengamalkan ayat
Al-Qur’an insya Allah terhindar dari gangguan jin, karena gangguan jin itu
bentuknya bermacam-macam seperti Kita sering gelisah, cemas berlebihan dan
tidak khusyuk dalam shalat. Mengamalkan ayat ini menurut responden Il dapat
mengurangi stres, menstimulasi otak dan sebagai bentuk penjagaan diri (benteng).
c. Responden Il
Hasil wawancara dengan responden Il ketika ditanya tentang keutamaan
ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan:
“Menurut saya keutamaan ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai
penangkal kesurupan adalah bentuk penjagaan diri dari gangguan jin
karena jin yang menganggu kita itu tidak terhitung banyaknya, dan
tanpa terkecuali sebagai upaya untuk selalu mengingat Allah Swt.,
mengeluarkan energi negatif seperti iman berkurang, dan mengurangi
stres. Tidak lupa juga setiap hari terus berdoa kepada Allah untuk
memohon perlindungan”.®
Pemahaman responden 111 tentang keutamaan ayat Al-Qur’an yang dibaca
sebagai penangkal kesurupan adalah menjaga diri dari gangguan jin, karena
menurut responden |1l kita tidak pernah tahu seberapa banyak jin yang
mengganggu Kita, makanya kita perlu membentengi diri dengan membaca dan
mengamalkan ayat Al-Qur’an sebagai penangkal kesurupan ini. Membaca ayat
penangkal ini juga dapat mengeluarkan energi negatif yang ada pada diri,

contohnya iman berkurang karena adanya gangguan dari mereka (jin).

Kebanyakan permasalahan atau gangguan yang dapat dirasakan adalah stres,

® Hasil Wawancara dengan Responden 111 pada Tanggal 13 Juni 2024.
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karena saat stres jin datang mengganggu Kita, jin datang untuk menghasut kita
melakukan hal yang tidak sama sekali di pikirkan, maka dari itu kita harus sering
berdoa kepada Allah untuk memohon perlindungan dan tidak lupa membaca apa
yang sudah diamalkan (ayat penangkal).

d. Responden IV

Hasil wawancara dengan responden 1V ketika ditanya tentang keutamaan
ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan:

“Yang ulun ketahui banyak keutamaan yang didapatkan amun’ kita
mengamalkan ayat Al-Qur’an sebagai penangkal kesurupan ini, paling
utama itu sebagai perlindungan diri atau menjaga diri dari gangguan
jin, gangguan jin ini menurut ulun hanya kawa® diobati dengan ayat-
ayat Al-Qur’an haja’. Perbanyak berdoa dan memohon perlindungan
jua lawan Allah, perbanyak berdzikir, selalu mengingat Allah yang
lebih utama. Karena kalau kita selalu mengingat Allah dan
mengamalkan ayat Al-Qur’an maka jin kada'® hakun'' baparak?,
karena ada benteng nya di dalam diri kita. Maka dari itu setiap
manusia menurut ulun harus ada amalan yang dibaca®.

Pemahaman responden IV tentang keutamaan ayat Al-Qur’an yang dibaca
sebagai penangkal kesurupan adalah sebelum responden menjelaskan bahwa
mengamalkan ayat Al-Qur’an sebagai penangkal kesurupan ini banyak
keutamaan, responden menyebutkan bahwa yang paling utama adalah sebagai
perlindungan diri atau menjaga diri dari gangguan jin. Responden juga

menyebutkan bahwa gangguan jin obatnya adalah ayat Al-Qur’an, karena ayat Al-

Qur’an yang kita amalkan sesuai dengan keadaan mka itu sudah cukup jadi

" Amun adalah Kalau.

¥ Kawa adalah Bisa.

% Haja adalah Saja.

1% Kada adalah Tidak.

" Hakun adalah Mau.

12 Baparak adalah Mendekat.

3 Hasil Wawancara dengan Responden 1V pada Tanggal 18 Juni 2024.
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pelindung dari sesuatu. Kuncinya adalah selalu mengingat Allah, berdzikir pada-
Nya dan perbanyak berdo’a, hanya kepada-Nya kita memohon perlindungan.
Responden mengatakan bahwa kalau kita mengamalkan ayat Al-Qur’an sebagai
penangkal kesurupan maka jin tidak mau mendekat karena dia tau bahwa ada
pertahanan dalam diri yaitu ayat Al-Qur’an yang kit abaca dan amalkan ini.
responden berpesan bahwa setiap kita harus mempunyai amalan yang dibaca
secara terus-menerus.

Temuan penelitian dalam keutamaan ayat Al-Qur’an dibaca sebagai
penangkal kesurupan, bahwa seluruh responden telah mengetahui secara jelas
keutamaan yang terdapat dalam membaca ayat Al-Qur’an sebagai penangkal
kesurupan. Dengan demikian temuan penelitian dalam keutamaan ayat Al-Qur’an

dibaca sebagai penangkal kesurupan, yaitu:

No Responden Temuan Penelitian

1 Responden | Ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal
kesurupan merupakan bentuk upaya mengingat
Allah Swt

2 Responden 11 Ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal
kesurupan merupakan obat bagi kita

3 Responden 111 Ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal

kesurupan dalam bentuk penjagaan diri dari
gangguan jin

4 Responden 1V Ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal
kesurupan dalam bentuk penjagaan diri dari
gangguan jin

Berdasarkan hasil temuan yang telah disajikan di atas tentang keutamaan
ayat Al-Qur’an dibaca sebagai penangkal kesurupan adalah responden 11l dan IV

memberikan pemahaman yang sama, sedangkan responden | dan 11 memberikan
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pemahaman yang berbeda akan tetapi penjelasan yang diberikan sama, yaitu untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt,. Seluruh responden sudah mengetahui dan
memberikan pemahaman dengan jelas bahwa keutamaan ayat Al-Qur’an yang
dibaca sebagai penangkal kesurupan terdapat keutamaan. Masing-masing
responden memberikan jawaban yang disertai dengan penjelasan yang memuat
alasan mengapa mereka memilih jawaban tersebut.

3. Pemahaman Mahasantriwati Tentang Fungsi Ayat Al-Qur’an yang

dibaca Sebagai Penangkal Kesuurpan.

Berikut pemaparan para responden terkait pemahaman mereka tentang
fungsi ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan, yaitu sebagai
berikut:

a. Responden I

Hasil wawancara dengan responden | ketika ditanya tentang fungsi ayat
Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan:

“Ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan ini
menurut saya sudah jelas tujuan nya untuk mengusir jin, bisa juga
sebagai penyembuh, siapa tau sebelum membaca ayat itu memang ada
penyakit yang mengarah kesana, semenjak membaca ayat itu merasa
ada perubahan di diri nya”.**

Pemahaman responden | tentang fungsi ayat Al-Qur’an yang dibaca
sebagai penangkal kesurupan adalah untuk mengusir jin, karena jin merupakan
musuh manusia. Responden juga menyebutkan membaca ayat Al-Qur’an sebagai

penangkal ini bisa untuk penyembuh penyakit, baik itu penyakit jasmani ataupun

rohani, karena bagi mereka yang mempunyai penyakit yang mengarah kepada

% Hasil Wawancara dengan Responden | pada Tanggal 12 Juni 2024.
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kesurupan dan membaca ayat Al-Qur’an sebagai penangkal ini akan merasakan
adanya perubahan terhadap dirinya.
b. Responden Il
Hasil wawancara dengan responden Il ketika ditanya tentang fungsi ayat
Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan:
“tujuannya menurut ulun untuk melindungi diri dari gangguan jin,
karena gangguan jin ini tidak hanya berlaku kepada perempuan, tetapi
laki-laki juga. Ketika kita membaca ayat Al-Qur’an sebagai penangkal
ini lalu diamalkan maka ada perubahan yang terjadi pada diri, tujuan
yang lain juga sebagai penyembuh penyakit bagi diri kita”.*®
Pemahaman responden Il tentang fungsi ayat Al-Qur’an yang dibaca
sebagai penangkal kesurupan adalah untuk melindungi diri dari gangguan jin,
gangguan jin itu sangat banyak dan tidak mengenal jenis kelamin untuk mereka
(jin) mengganggu kita. Setiap orang perlu adanya amalan berupa ayat Al-Qur’an
yang harus dibaca dan diamalkan untuk kebaikan diri sendiri dan kepentingan
ibadah. Responden menyebutkan tujuan yang lain adalah sebagai penyembuh
penyakit bagi diri kita. Kalau mempunyai penyakit yang disebabkan karena jin,
maka iman akan lemah dan hidup juga akan jauh berbeda dari sebelumnya.
c. Responden Il
Hasil wawancara dengan responden Il ketika ditanya tentang fungsi ayat

Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan:

“Fungsinya pasti banyak, tetapi ada beberapa yang saya ketahui yaitu

pertama, mengobati dari gangguan bangsa jin. Kedua, sebagai

pengusir jin. Ketiga, sebagai bentuk benteng diri”.*®

%5 Hasil Wawancara dengan Responden 11 pada Tanggal 12 Juni 2024.
'8 Hasil Wawancara dengan Responden 111 pada Tanggal 13 Juni 2024.
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Pemahaman responden Il tentang fungsi ayat Al-Qur’an yang dibaca
sebagai penangkal kesurupan adalah responden menyebutkan secara umum
menyebutkan fungsi ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan.
Menurut responden ada tiga fungsi yang diketahui, pertama sebagai mengobati
dari gangguan jin, gangguan jin ini mulai dari yang ringan sampai yang berat, dari
penampakan sampai kesurupan. Kedua, sebagai pengusir jin, tentu saja ayat Al-
Qur’an bisa untuk mengusir jin, karen ayat Al-Qur’an sebagai obat (asy-Syifa)
bagi manusia. Ketiga, sebagai benteng diri, ayat Al-Qur’an memang sebagai
benteng atau pertahanan bagi diri kita supaya terhindar dari yang namanya
kesurupan, karena kesurupan bisa terjadi kapan, dimana dan tidak mengenal
gender.

d. Responden IV

Hasil wawancara dengan responden Il ketika ditanya tentang fungsi ayat
Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan:

“Al-Qur’an itu sebagai obat bagi kita manusia, jadi untuk fungsi dari
ayat penangkal ini menurut ulun sebagai obat penyembuh diri untuk
orang yang terkena penyakit yang berkaitan dengan hal ghaib dan juga
sebagai benteng diri bagi kita yang tidak ingin terkena penyakit hal

ghaib, dan tentu saja Al-Qur’an sebagai obat bagi penyakit lain juga,

karena menurut ulun semua penyakit itu obat nya adalah Al-

17
Qur’an”.

Pemahaman responden IV tentang fungsi ayat Al-Qur’an yang dibaca
sebagai penangkal kesurupan adalah responden menyebutkan bahwa Al-Qur’an
sebagai obat bagi manusia, maka fungsi dari membaca ayat Al-Qur’an sebagali

penangkal kesurupan ini sudah pasti sebagai obat penyembuh diri untuk orang

7 Hasil Wawancara dengan Responden 1V pada Tanggal 18 Juni 2024.
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yang terkena penyakit yang berkaitan dengan hal ghaib, dan sebagai penyembuh
bagi penyakit lain juga. Responden juga menambahkan bahwa ayat Al-Qur'an
sebagai penangkal kesuurpan ini juga sebagai benteng diri bagi kita yang tidak
ingin terkena penyakit yang berkaitan hal ghaib ataupun penyakit lainnya. Dan
responden juga mengatakan bahwa semua penyakit itu obatnya adalah Al-Qur’an.

Temuan penelitian dalam fungsi ayat Al-Qur’an dibaca sebagai penangkal
kesurupan, bahwa seluruh responden telah mengetahui secara jelas fungsi yang
terdapat dalam ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan. Dengan
demikian temuan penelitian dalam fungsi ayat Al-Qur’an dibaca sebagai

penangkal kesurupan, yaitu:

No Responden Temuan Penelitian

1 | Responden | Sebagai bentuk untuk mengusir jin

Sebagai bentuk untuk melindungi diri dari

2 | Responden Il ..
gangguan jin

Sebagai bentuk untuk mengobati dari gangguan

3 | Responden IlI ..
jin

4 | Responden IV Sebagai bentuk untuk obat penyembuh diri

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas tentang fungsi ayat Al-Qur’an
dibaca sebagai penangkal kesurupan ialah terdapat kesamaan jawaban antara
responden 111 dan 1V yaitu sebagai obat untuk penyembuh dari gangguan jin. Dan
responden | memberikan jawaban yang berbeda dengan responden Il. Responden |
memberikan jawaban sebagai bentuk untuk mengusir jin dan responden 1l

memberikan jawaban sebagai bentuk untuk melindungi diri dari gangguan jin.
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4. Pemahaman Mahasantriwati tentang Efek Ayat Al-Qur’an yang
dibaca Sebagai Ayat Penangkal Kesurupan
Berikut pemaparan para responden terkait pemahaman mereka tentang
efek ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan, yaitu sebagai
berikut:
a. Responden I
“Efek yag didapat adalah yang pasti hilangnya unsur-unsur negative
dari dalam diri, karena ayat Al-Qur’an ini obat untuk itu. Lalu
melindungi dari penyakit, karena penyakit bukan hanya tentang fisik

tapi ada juga yang gangguan-gangguan itu termasuk penyakit, jadi

dengan membaca ayat itu bisa saja sebagai bentuk perlindungan diri

kepada Allah Swt., dari gangguan bangsa jin”.'®

Pemahaman responden | tentang efek ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai
penangkal kesurupan adalah hilang atau keluarnya unsur-unsur negatif dari dalam
diri yang mengganggu kehidupan kita. Seperti selalu memojokkan diri, tidak
pernah menghargai diri sendiri, dan mencaci maki diri sendiri. Efek lain juga
sebagai bentuk perlindungan diri kepada Allah Swt., dari penyakit fisik maupun
gangguan-gangguan lain. Hanya kepada Allah kita meminta perlindungan dan
bukan kepada selain-Nya.

b. Responden Il

“Untuk menjaga kesehatan, karena kalau badan kita sehat otomatis
ibadah kita kepada Allah akan semakin meningkat. Sehat disini bukan
hanya sehat fisik saja, tetapi juga sehat mental. Karena biasanya orang
yang dapat gangguan dari jin itu diakibatkan badan yang tidak sehat,

banyak pikiran, suka marah-marah, dan lainnya. Nah, jadi menurut

ulun ayat Al-Qur’an sebagai penangkal kesurupan ini sangat penting

untuk kita baca dan amalkan bagi kesehatan khusunya”.*

'8 Hasil Wawancara dengan Responden | pada Tanggal 12 Juni 2024.
19 Hasil Wawancara dengan Responden 11 pada Tanggal 12 Juni 2024.
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Pemahaman responden Il tentang efek ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai
penangkal kesurupan adalah untuk menjaga kesehatan, dengan menjaga kesehatan
otomatis iman dan ibadah kita kepada Allah semkain meningkat. Responden
menjelaskan tentang kesehatan yang dimaksud, yaitu sehat fisik dan mental.
Badan yang tidak sehat dipicu karena banyak pikiran, lalu diri kita dikuasai oleh
jin maka akan timbul sifat marah-marah dan lain sebagainya yang beresiko lebih
besar. Menurut responden ayat Al-Qur’an kalau diamalkan dengan bain dan benar
insya Allah bagus untuk diri kita sendiri terkhusus bagi kesehatan.

c. Responden Il

“Sebenarnya banyak efek yang dapat dirasakan setelah membaca dan
mengamalkan ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal
kesurupan ini. Hal yang saya rasakan adalah berkurangnya rasa takut
terhadap diri sendiri, lingkungan sekitar dan lain sebagainya. Ketika
marah saya sudah bisa mengontrol nya dengan baik setelah membaca
ayat Al-Qur’an yang dimaksud ini, saat marah itu menurut saya
bangsa jin akan menghasut kita, kalau kita terus menerus mengikuti
apa kehendak mereka maka akan terjadi masalah besar setelahnya.
Maka dari itu bacaan atau amalan dari ayat Al-Qur’an yang masih bisa
kita amalkan jangan dianggap biasa saja, karena akan ada hal baik
yang akan kita dapatkan kalau mengamalkannya dengan benar”. °

Pemahaman responden Ill tentang efek ayat Al-Qur’an yang dibaca
sebagai penangkal kesurupan adalah berkurangnya rasa takut terhadap diri sendiri,
lingkungan sekitar dan lain sebagainya. Takut disini dalam artian seperti cemas.
Responden menjelaskan efek lain bahwa sekarang lebih bisa mengontrol emosi

nya setelah membaca dan mengamalkan ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai

penangkal kesurupan. Responden berpesan bahwa baca dan amalkan ayat Al-

%0 Hasil Wawancara dengan responden 111 pada Tanggal 13 Juni 2024.



74

Qur’an yang kita bisa kerjakan dengan baik dan benar, maka banyak efek yang

kita dapatkan untuk kebaikan diri sendiri.

d. Responden IV

“Kurangnya rasa cemas, gelisah, marah, ketakutan yang berlebihan

dan lainnya,

itulah efek dari membaca ayat ini. Hilang atau

berkurangnya tentang semua yang ulun sebutkan itu sangat
berpengaruh untuk kehidupan sehari-hari”.?*

Pemahaman responden IV tentang efek ayat Al-Qur’an yang dibaca

sebagai penangkal kesurupan adalah responden merasakan adanya perubahan

terhadap dirinya seperti kurangnya rasa cemas, gelisah, marah, dan ketakutan

yang berlebihan setalah membaca ayat itu. Menurut responden terjadinya

perubahan terhadap dirinya sangat berpengaruh untuk kehidupan sehari-hari,

merasa lebih terbuka kepada sekitar.

Temuan penelitian dalam efek ayat Al-Qur’an dibaca sebagai penangkal

kesurupan, bahwa seluruh responden telah mengetahui secara jelas efek yang

terdapat dalam ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan. Dengan

demikian temuan penelitian dalam efek ayat Al-Qur’an dibaca sebagai penangkal

kesurupan, yaitu:

No Responden Hasil penelitian

1 | Responden | Hilangnya unsur-unsur negatif dari dalam diri
2 | Responden Il Untuk menjaga kesehatan

3 | Responden IlI Berkurangnya rasa takut terhadap diri sendiri
4 | Responden IV Berkurangnya rasa takut terhadap diri sendiri

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas tentang efek ayat Al-Qur’an

dibaca sebagai penangkal kesurupan ialah antara responden Ill dan IV terdapat

2! Hasil Wawancara dengan Responden 1V pada Tanggal 18 Juni 2024.
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kesamaan jawaban yaitu berkurangnya rasa takut terhadap diri sendiri. Responden
| dan Il berbeda jawaban, responden I memberikan jawaban hilangnya unsur-
unsur negatif dari dalam diri, dan responden Il memberikan jawaban Untuk

menjaga kesehatan.
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B. Pembahasan

Dalam tahap pembahasan ini, penulis akan menindaklanjuti dan menganalisis
data yang telah disajikan sesuai dengan rumusan masalah. Dengan demikian
penulis akan menjabarkan data penemuan yang sudah dilakukan melalui tahap
wawancara dari responden terhadap rumusan-rumusan masalah penelitian, yaitu

sebagai berikut:

1. Keutamaan Ayat Al-Qur’an yang dibaca Sebagai Penangkal
Kesurupan dalam Perspektif Mahasantriwati
Pembahasan kali ini akan membahas keutamaan ayat Al-Qur’an yang
dibaca sebagai penangkal kesurupan dalam pemahaman para responden. Empat
responden sudah memahami keutamaan ayat Al-Qur’an yang dibaca sebagai
penangkal kesurupan ini. Keutamaan yang dirasakan yaitu sebagai bentuk
mengingat Allah Swit.
Bentuk mengingat Allah Swt., bukan hanya dengan membaca Al-Qur’an
saja, hal lainnya seperti berdzikir, berdoa, shalat dan bentuk ibadah lainnya yang

mampu membuat kita selalu memuji-Nya terus-menerus.
2 _ 4 T £
& 03588 Y3 135805 S35 536

Artinya: Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku. (QS. Al-
Bagarah: 152).%

Contoh yang penulis ambil seperti berdzikir. Dalam kamus Tasawuf yang

ditulis oleh Sholihin dan Rosihin Anwar menjelaskan dzikir merupakan kata yang

?2 Qur’an kemenag
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digunakan untuk menunjuk setiap bentuk pemusatan pikiran kepada Tuhan, dikir

pun merupakan prinsip awal untuk seseorang yang berjalan menuju Tuhan.?®

Secara termenologi dzikir adalah usaha manusia untuk mendekatkan diri
kepada Allah dengan cara mengingat Allah dengan cara mengingat keagungan-
Nya. Adapun realisasi untuk mengigat Allah dengan cara memuji-Nya, membaca

firman-Nya, menuntut ilmu-Nya dan memohon kepada-Nya.?*

Dalam Islam setiap mukmin memang diperintahkan untuk berdikir kepada
Allah dengan sebanyak-banyaknya atau bahkan setiap saat wajib berdzikir
kepada-nya. Dzikir menurut tuntutan syariat Islam dan Al-Qur’an adalah
menyebut nama, dan mengingat Allah setiap keadaan. Tujuannya adalah untuk
menjalin ikatan batin (kejiwaan) antara hamba dengan Sang Pencipta (Khalik)
sehingga timbul rasa cinta hormat dan jiwa muroqobah (merasa dekat dan diawasi
olen Allah), maka dengan dzikir iman seseorang jadi hidup, terjalin rasa

kedekatan dengan Allah.?

Dzikir merupakan kunci latihan untuk selalu mengenal diri kepada Allah
sehingga bila seseorang semakin mengenal Allah (ma’rifat) maka akan semakin
kuat keimanan dan kecintaannya kepada Allah. Tujuan dzikir antara lain yaitu

akan membuahkan ketengan batin, kemantapan jiwa, dan dapat memberi

2 Sholihin dan Rosihin Anwar, Kamus tasawuf (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
36.

24 Al-Islam, Muamalah dan Akhlak (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 187.

% Simuh, Tasawuf dan Perkembangan dalam Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada2002), 109-110.
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semangat untuk selalu berkarya (amal shaleh), menimbulkan ketenangan,

kemantapan dan semangat.?®

2. Fungsi Ayat Al-Qur’an yang Dibaca sebagai Penangkal Kesurupan
dalam Perspektif Mahasantriwati
Pada pembahasan kali ini akan membahas fungsi ayat yang dibaca sebagai
penangkal kesurupan menurut pemahaman responden. Seluruh responden
mengetahui dengan jelas fungsi ayat Al-Qur;an sebagai penangkal kesurupan dan
seluruh responden memberikan jawaban yang saling berkaitan satu sama lainnya
terhadap fungsi ayat Al-Qur’an sebangai penangkal kesurupan, yaitu sebagai obat
dari gangguan jin.

—

W Gl 155 (:’w Ja5s e 58 ol 52 U5

Artinya:” Kami turunkan Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-

Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian. (QS. Al-Isra 17:82).%

Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu manfaat Al-Qur’an bagi manusia
adalah sebagai obat bagi orang-orang yang beriman. Imam Fakhruddin ar-Razi

dalam tafsirnya menyampaikan, kata syif@ (penawar atau obat) pada ayat di atas

menunjukkan bahwa Al-Qur’an bisa menjadi obat baik untuk penyakit rohani dan

26 Syamsuddin Noor, Do ’a, Wirid dan Dzikir (Jakarta: Citra Harta Prima, 2006), 18.
?" Qur’an kemenag
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jasmani. Lebih tegas, ar-Razi mengatakan, “Jika mayoritas filsuf dan ahli pembuat
jimat saja bisa menyembuhkan dengan bacaan-bacaan selain Al-Qur’an, maka
jelas Al-Qur’an lebih manjur karena sudah mendapat legalitas teologis. Rasulullah
saw. sendiri telah menyampaikan, “Siapapun yang tidak (mencari) kesembuhan
dengan Al-Qur’an, maka Allah Swt., tidak akan memberikan kesembuhan

baginya. %

Ayat Al-Qur’an sebagai obat untuk orang kesurupan. Al-Qur’an sebagai
obat telah memenuhi prinsip-prinsip pengobatan, karena di dalamnya dijelaskan
bahwa Allah yang menyembuhkan segala penyakit. Al-Qur’an adalah kitab
petunjuk, maka di dalamnya disebutkan sesuatu yang haram dan yang halal yang
kemudian hal itu akan menjadi petunjuk bagi manusia untuk membedakan mana
yang buruk dan yang baik bagi kesehatan. Al-Qur’an merupakan kitab yang
mengandung kebenaran. Karena berasal dari sisi Allah langsung, sehingga di
dalamnya penuh keyakinan yang benar dan tidak mengandung tahayul. Adapun

tahayul, maka itu adalah buatan manusia sendiri.*®

Sasaran atau objek yang menjadi fokus penyembuhan, perawatan dan
pengobatan salah satunya adalah spiritual. Hubungannya tentu berorientasi dengan
masalah ruh, atau jiwa-religius dan erat kaitannya dengan agama, keimanan,

keshalehan dan nilai-nilai transedental.*

% Muhammad Asyraf, Konsep Pengobatan dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir Ayat-Ayat
Ruqgyah), (Jakarta: Skripsi Universitas PT1Q, 2023), 55.

% Umar Latif, Al-Qur’an sebagai Sumber Rahmat dan Obat Penawar (Syifa’) bagi
Manusia, UIN Ar-Raniry (Universitas Islam Negeri), Al-Bayan Vol. 21, No. 30, 2014, 85.

% Umar Latif, Al-Qur’an sebagai Sumber Rahmat dan Obat Penawar (Syifa’) bagi
Manusia, UIN Ar-Raniry (Universitas Islam Negeri), Al-Bayan Vol. 21, No. 30, 2014, 83.
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Ayat Al-Qur’an sebagai penangkal kesurupan ini salah satunya adalah
surah Al-Bagarah ayat 255-257. Ayat ini sering dikenal dengan ayat kursi yang
menanamkan ke dalam hati para pembacanya tentang kebesaran dan kekuasaan
serta pertolongan dan perlindungan Allah Swt., sehingga sangat wajar dan logis
penjelasan yang menyatakan, bahwa siapa yang membaca ayat kursi maka ia akan
memperoleh perlindungan dari Allah Swt., dan tidak akan diganggu oleh setan.
Jin jahat dan setan akan menjauh dari pembaca ayat kursi, juga dapat dijelaskan

melalui ilustrasi berikut:*

Siapa yang terbiasa dengan kebaikan, pasti tidak senang mendengar
kalimat-kalimat yang buruk, telinganya tidak akan dapat mendengarkannya.
Karena dengan mendengarnya hatinya gundah dan risau, pikirannya kacau dan
tidak menentu. Sebaliknya, siapa yang bejat moralnya, yakni setan, manusia atau
jin, tidak akan senang dan tidak pula tennag mendengarkan kalimat-kalimat Ilahi,
apalagi ayat-ayat Al-Qur’an. Jika demikian setan tidak akan mendekat, apalagi

mengganggu mereka yang membaca ayat-ayat llahi, seperti ayat kursi.*?

3. Efek Ayat Al-Qur’an yang Dibaca sebagai Penangkal Kesurupan
dalam Perspektif Mahasantriwati

Pada pembahasan kali ini akan membahas efek ayat yang dibaca sebagai

penangkal kesurupan menurut pemahaman responden. Seluruh responden

mengetahui dengan jelas efek ayat Al-Qur;an sebagai penangkal kesurupan dan

31 Muhammad Asyraf, Konsep Pengobatan dalam Al-Qur’an (4nalisis Tafsir Ayat-Ayat
Ruqgyah), (Jakarta: Skripsi Universitas PTI1Q, 2023), 46.

%2 Muhammad Asyraf, Konsep Pengobatan dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir Ayat-Ayat
Ruqgyah), (Jakarta: Skripsi Universitas PTI1Q, 2023), 47.
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seluruh responden memberikan jawaban yang saling berkaitan satu sama lainnya
terhadap efek ayat Al-Qur’an sebagai penangkal kesurupan, yaitu untuk menjaga

kesehatan.

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah Swt., kepada Nabi Muhammad saw.,
sebagai pedoman dan panduan kehidupan umat manusia di muka bumi sehingga
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Berbagai aspek petunjuk yang
dinarasikan dalam Al-Qur’an, yang salah satunya adalah aspek petunjuk tentang
membangun hidup yang sehat. Dalam Islam, kesehatan dianggap sebagai aset
yang sangat berharga yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu,
umat Islam dianjurkan untuk menjaga kesehatan secara menyeluruh melalui
berbagai cara yang sesuai dengan ajaran agama dan norma kesehatan yang
berlaku. Di antara petunjuk Al-Qur’an dalam membangun hidup sehat adalah
menjaga pola makan agar tidak berlebihan, membersihkan diri dengan bersuci
(thaharah), menjaga kebugaran tubuh dengan berolahraga, dan beberapa tuntutan

Islam dalam konteks kesehatan fisik dan psikis.*®

Walaupun Al-Qur’an bukan textbook of health, tetapi kehadirannya
dimaksudkan untuk menjadi pedoman bagi manusia agar hidup sehat dalam
berbagai aspeknya, baik fisik maupun psikis, jasmani ataupun rohani. Bahkan Al-
Qur’an sendiri menyebut dirinya sebagai syifa (obat) bagi manusia, baik penyakit

fisik maupun psikis.

%3 Syamsul Qamar dkk, Hidup Sehat Bersama Al-Qur’an (Telaah Tematik Ayat-ayat
tentang Kesehatan), UIN Alauddin Makassar, Sekolah Tinggi AGAMA Islam Yapnas Jeneponto
Sulawesi Selatan, (Makassar: Al-Quds) 7, (2023), 65.
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Kesehatan rohani memiliki kedudukan dan urgensi yang sangat penting
dalah kehidupan manusia, baik kehidupan di dunia maupun di akhirat. Seseorang
yang sehat rohaninya dijamin akan terbebas dari penyakit-penyakit rohani.
Konsep pendidikan kesehatan rohani dalan Al-Qur’an selain  memberikan
pendoman tentang metode memelihara kesehatan rohani manusia juga
memberikan petunjuk penanggulangan berbagai kesehatan rohani khususnya
penyakit kesurupan jin.

Sebaik-baik cara untuk penyembuhan berbagai penyakit yang dialami
rohani menusia berupa kesurupan, sihir hasad dan ‘ain adalah pencegahan
(preventatif) sebelum penyakit itu terjadi, dan (usaha preventatif itu) harus
diketahui sebagai hal yang sangat penting terkait permusuhan dan penguasaan
setan terhadap manusia untuk mencelakakannya dan menjauhkannya dari jalan

lurus sebagaimana yang Allah gambarkan bagi kita.**

% M. Kasim, Penanggulangan Penyakit Kesurupan Jin: Analisis konsep pendidikan
kesehatan rohani dalam al-Qur’an, Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA),
Nukhbatul ‘Ulum , 9 (2023), 200.



